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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif  siswa dalam 
menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Seminari 
Sinar Buana dengan jumlah 10 siswa namun subjek yang dipilih untuk dideskripsikan hasilnya yaitu 
6 subjek, keenam subjek ini dipilih  berdasarkan Kemampuan Awal Matematika (KAM) kategori 
tinggi, sedang dan rendah. Masing-masing kategori dipilih 2 subjek yang akan mewakili dari 10 
siswa. Jenis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif yaitu hasil tes berpikir kreatif dan hasil 
wawancara. Data dianalisis berdasarkan aspek dan indikator berpikir kreatif yang telah ditetapkan 
oleh peneliti yang meliputi  aspek fluency dengan menyelesaikan masalah dengan ide penyelesaian 
yang disajikan secara lancar dan benar, flexibility dengan menyelesaikan masalah dengan satu cara 
penyelesaian (metode) kemudian dengan cara penyelesaian (metode) yang lain, originality dengan 
kemampuan memberikan jawaban dari masalah dengan satu metode (cara) penyelesaian yang tidak 
biasa digunakan oleh individu (siswa) pada tingkat pengetahuannya, elaboration dengan mampu 
menjelaskan secara rinci suatu ide atau gagasan. Hasil analisis data diperoleh 28,57% siswa 
termasuk dalam kategori tinggi dengan mampu memenuhi aspek fluency, flexibility, originality, 
elaboration, dan 71,43% siswa termasuk dalam kategori sedang mampu memenuhi aspek fluency, 
flexibility, elaboration. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan  berpikir kreatif siswa 
tergolong sedang. 
  
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, SPLDV 
 
PENDAHULUAN 
Berpikir kreatif dalam matematika merupakan bagian keterampilan hidup yang perlu 
dikembangkan terutama dalam menghadapi era informasi dan suasana bersaing semakin kuat. 
Individu yang diberi kesempatan berpikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampu menghadapi 
tantangan. Pengembangan aktivitas kreatif adalah dengan melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan pengembangan pemikiran orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan 
dugaan serta mencoba-coba (Nurmasari dkk 2014:351). Berpikir kreatif dalam pembelajaran 
matematika sangat perlu untuk dibutuhkan dalam menyelesaikan soal. Dengan mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif, siswa akan mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 
membangun ide atau gagasan baru.Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu hal yang 
sangat penting bagi peserta didik, terutama dalam proses belajar mengajar matematika. Melalui 
kemampuan berfikir kreatif siswa dituntut agar bisa memahami, menguasai, dan memecahkan 
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persoalan yang sedang dihadapinya. Dengan adanya kreativitas dalam pembelajaran matematika 
diharapkan siswa berani menyelesaikan permasalahan matematika menggunakan caranya 
sendiri. Siswa perlu dilatih menyelesaikan permasalahan yang memberikan kesempatan untuk 
menggali kemampuannya mengemukakan ide atau gagasan dalam menyelesaikan masalah 
(Rahmazatullaili dkk 2017: 168). 
Berdasarkan observasi waktu peneliti melakukan PPL di SMA Seminari Sinar Buana 
ditemukan bahwa ada siswa yang mampu menyelesaikan soal SPLDV lebih dari satu cara dan 
ada juga siswa yang belum mampu menyelesaikan soal lebih dari satu cara (flexibility). Siswa 
juga kurang lancar dalam menyelesaikan soal karena kurang memahami cara mengeliminasi 
seperti untuk mengeliminasi salah satu variabel (x atau y) harus dikalikan dengan koefisien 
yang sama untuk kedua persamaan linear yang ingin dieliminasi (fluency). Dalam 
menyelesaikan soal jarang ditemukan siswa yang menyelesaikan soal berbeda dari cara yang 
digunakan siswa lain (seperti pada saat menyelesaikan SPLDV siswa selalu menggunakan cara 
penyelesaian metode gabungan (eliminasi-substitusi) karena lebih mudah dari cara penyelesaian  
lainnya, siswa tidak menggunakan cara penyelesaian yang lain (metode eliminasi dan metode 
grafik) yang akan menunjukkan bahwa siswa tersebut kreatif dari siswa lain (original). 
Perbedaan cara dalam menyelesaikan soal dikarenakan pemikiran antar siswa berbeda. Dengan 
demikian antar siswa memiliki potensi yang berbeda yang berarti setiap siswa memiliki 
kemampuan berpikir kreatif. Berikut peneliti, sajikan data dokumentasi hasil belajar siswa kelas 
X IPA SMA pada Tabel 1 
   Tabel 1. Nilai Ulangan Matematika Kelas X IPA SMA Seminari Sinar Buana 
 
Jumlah Siswa 
Nilai Keterangan % 
KKM 𝑥 <  75 𝑥 ≥  75 Tidak Tuntas Tuntas 
10 75 6 4 60 % 40 % 
Sumber: Dokumentasi guru matematika kelas X IPA 
Tabel 1 dapat lihat bahwa pencapaian hasil belajar matematika siswa masih tergolong belum 
maksimal secara keseluruhan. Hal ini dapat dibuktikan dari 10 siswa, yang mendapatkan nilai 
sesuai KKM 4 orang dengan persentase 40 %, dan yang berada di bawah KKM 6 orang dengan 
dengan persentase 60 %.  
Penelitian yang berkaitan dengan  kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika sudah cukup banyak. Seperti penelitian  yang dilakukan oleh 
Nur Baeti, dengan judul penelitian”Analilsis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika di SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Bima, 
Volume 6 Nomor 2-Juli 2015. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir 
kreatifdalam pemecahan masalah untuk kemampuan berpikir kreatif siswapada aspek proses dan 
produk dalam memecahkan masalahmatematika dengan tingkat kemampuan matematika tinggi 
dankemampuan matematika sedang memenuhi tiga aspek kemampuanberpikir kreatif yakni 
fluency, flexibility dan originality, sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada aspek 
proses dan produk dalam memecahkan masalah matematika dengan tingkat kemampuan 
matematika rendah siswa hanya mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 
fluency dari tiga indikator kemampuan berpikir kreatif yang telah ditentukan. 
Munandar (Marliana 2015:20) berpendapat bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan 
untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi 
yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi atau gagasan-gagasan baru yang 
menunjukan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),danorisinalitas dalam kebaruan 
(originality).Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), orisinalitas dalam berpikir (originality) dan berpikir secara terperinci 
(elaboration). 
Menurut Sumarmo (Putra dkk 2018:48) kemampuan berpikir kreatif merupakan 
kemampuan sesesorang dalam menemukan gagasan atau ide baru dalam memecahkan masalah 
dengan menggunakan pengalaman sebelumnya yang telah dimiliki. Kemampuan berpikir kreatif 
Bora, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019(1) 2:130-138 
132 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
matematis adalah kemampuan dalam matematika yang meliputi empat kemampuan yaitu: 
kelancaran, keluwesan, keaslian dan memperinci. Kelancaran adalah kemampuan menjawab 
masalah matematika secara tepat dan lengkap. Keluwesan adalah kemampuan menjawab 
masalah matematika dengan lebih dari satu cara. Keaslian adalah kemampuan menjawab 
masalah matematika dengan menggunakan cara atau ide sendiri, jawaban yang tidak diberikan 
siswa lain. Keterincian adalah mampu menjelaskan secara rinci suatu ide atau gagasan. Dalam 
penelitian ini, aspek-aspek berpikir kreatif yang diukur berdasarkan indikator kemampuan 
berpikir kreatif adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Aspek dan Indikator Berpikir Kreatif 
No Aspek berpikir kreatif Indikator berpikir kreatif 
1 Berpikir lancar (fluency) Menyelesaikan masalah dengan ide penyelesaian 
yang disajikan secara lancar dan benar  
 
2 
 
 
Berpikir luwes (flexibility) Menyelesaikan masalah dengan satu cara 
penyelesaian (metode) kemudian dengan cara 
penyelesaian (metode) yang lain 
3 Berpikir orisinal 
(originality) 
Mampu memberikan jawaban dari masalah dengan 
satu cara penyelesaian yang tidak biasa digunakan 
oleh siswa lain pada tingkat pengetahuannya  
4 Berpikir memperinci 
(elaboration) 
Mampu menjelaskan secara rinci suatu ide atau 
gagasan 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat 
atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak biasa, memadukan informasi yang 
tampaknya tidak berhubungan, mencetuskan solusi atau gagasan baru yang menunjukan 
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),danorisinalitas dalam kebaruan (originality), dan 
(elaboration) memiliki kemampuan memperinci ide atau gagasan dalam menyelesaikan soal 
matematika. Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada, maka peneliti memfokuskan pada 
kegiatan menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel kelas XI IPA SMA Seminari Sinar Buana. 
METODE 
a. Jenis Penelitian, TempatPenelitian, dan SubjekPenelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualititatif 
deskriptif.Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain(Moleong 2008:6). 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Seminari Sinar Buana. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil bulan Juli Tahun Ajaran 2019/2020. Pengumpulan data 
dilakukan pada siswa kelas XI IPA SMA Seminari Sinar Buana dengan jumlah siswa kelas 
XI IPA berjumlah 10 orang. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
c. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data dengan mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu 
tinggi, kategori sedang dan kategori rendah, pengelompokkan tersebut berdasarkan 
kemampuan awal matematika dengan menggunakan simpangan baku. Penentuan 
kategori tersebut dapat tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
Batas Nilai Kategori 
𝑋 ≥ (?̅? + 𝑆𝐵) Tinggi 
(?̅? − 𝑆𝐵) < 𝑋 < (?̅? + 𝑆𝐵) Sedang 
𝑋 ≤ (?̅? − 𝑆𝐵) Rendah 
Sumber: Somakin (Muplipha, 2016:175) 
 
Keterangan: 
X  = nilai Kemampuan Awal Matematika 
?̅?  = nilai rata-rata 
SB= simpangan baku 
Rumus Simpangan Baku (SB) : 
𝑆 =  √
∑ (𝑥𝑖 − ?̅? )2𝑛𝑖=1
𝑛 − 1
 
 Memberikan tes berupa soal uraian, kemudian nilai hasil tes tersebut 
dikategorikankembali berdasarkan tingkat kategori tinggi, kategori sedang dan kategori 
rendah.Setelah siswa dikategorikan, maka langkah selanjutnya memilih subjek 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang akan disajikan adalah berupa hasil tes berpikir kreatif dan 
hasil wawancara dari masing-masing subjek penelitian. Dari hasil tes dan wawancara 
tersebut akan dideskripsikan dengan rinci berdasarkan indikator dan kategori yang telah 
dibuat. Sedangkan nilai dari hasil tes menggunakan pedoman sebagai berikut:  
Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pada penelitian ini penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan dengan 
mengkategorikan siswa berdasarkan kategori tinggi, kategori sedang dan kategori 
rendah kemudian dinarasikan masing-masing pencapaian siswa berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kreatif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
a. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 23 Juli 2019 sampai 29 Juli 2019 di SMA 
Seminari Sinar Buana dengan subjek siswa kelas XI IPA yang berjumlah 7 siswa. Untuk 
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaiakan soal menggunakan 
aspek kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 
kebaruan (originality), dan keterincian (elaboration). Hasil penelitian diperoleh dari data 
hasil tes kemampuan berpikir kreatifdenganbertujuan gambaran secara utuh mengenai 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 
variabel kelas XI IPA SMA Seminari Sinar Buana. Tes yang dilakukan terdiri dari 5 soal dan 
dilaksanakan dengan rentang waktu 2 X 45 menit atau dua jam pelajaran. Data penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek 
penelitian. Sebelum siswa diberikan tes kemampuan berpikir kreatif, terlebih dahulu siswa 
dibagi dalam 3 kategori berdasarkan Kemampuan Awal Matematika (KAM) yaitu siswa 
dengan  kategori tinggi, sedang, dan rendah seperti pada Tabel 3.1.    
Setelah siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal matematika (KAM), 
siswa diberikan tes kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
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persamaan linear dua variabel. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 27 
Juli 2019 di kelas XI IPA SMA Seminari Sinar Buana, diperoleh data dari hasil jawaban 
siswa tentang kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal dengan aspek berpikir 
kreatif. Berikut Tabel 4 hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
No Nama Siswa Hasil Kategori 
1 MCWM 86 Tinggi 
2 FKW 84 Tinggi 
3 FU 76 Sedang 
4 DRER 66 Sedang 
5 AENB 67 Sedang 
6 YSJ 70 Sedang 
7 LFL 67 Sedang 
Data Tabel 4 diketahui bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori rendah, 
sedangkan se-bagian besar siswa termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 5 orang, 
dan  siswa termasuk dalam kategori tinggi yaitu 2 orang. Berikut ini disajikan persentase 
hasil tes kemampuan berpikir kreatif berdasarkan kategori tinggi dan sedang. 
Tabel 5. Kategori  dan Persentase Hasil Tes Berpikir Kreatif 
No Aspek yang Dipenuhi Kategori Banyak 
Siswa 
Persentase 
Fluenc
y 
Flexibi
lity 
Originali
ty 
Elabor
ation 
1         Tinggi 2 28,57 % 
2     -   Sedang 5 71,43 % 
3 - - - - Rendah 0 0 % 
     Jumlah 7 100 % 
 Dari hasil tes tertulis, dilakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui teknik 
wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal. Dari 7 siswa yang mengikuti 
tes berpikir kreatif hanya ada 6 siswa yang diwawancarai karena 1 siswa tidak hadir pada 
saat dilakukan wawancara dengan alasan siswa tersebut diskrosing (akan dikeluarkan dari 
sekolah tersebut). Siswa yang menjadi subjek penelitian diwawancarai beredasarkan kategori 
pengelompokan kemampuan awal matematika (kategori tinggi dan sedang). Berikut 
merupakan salah satu hasil jawaban subjek penelitian: 
 
 
Gambar 1. Hasil tes berpikir kreatif subjek MCWM dari soal nomor 1 
Bora, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019(1) 2:130-138 
135 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
b. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas yang berupa hasil tes berpikir kreatif dan 
hasil wawancara dengan enam subjek penelitian,subjek MCWM sudah memiliki  
kemampuan berpikir kreatif yang sangat baik  dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan menentukan model matematika. Dalam menyelesaikan soal, 
subjek MCWM untuk  aspek fluency dengan baik karena mampu menyelesaikan soal 
dengan cukup lancar dan tepat serta tidak mengalami kesulitan. Untuk aspek flexibility, 
subjek MCWM mampu menentukan dan menyelesaikan masalah dengan dua cara 
penyelesaian untuk semua soal.  Untuk aspek originality  subjek MCWM berada pada 
kriteria baik dengan kata lain meskipun cara yang digunakan dalam menyelesaikan 
masalah dengan cara yang umum dengan memberikan jawaban yang berbeda dengan 
subjek lain khusus untuk soal nomor lima dengan menggunakan cara penyelesaian 
metode eliminasi dan penyelesaiannya tepat. Kemampuan pada aspek elaboration subjek 
tersebut mampu memperjelas penyelesaian dengan rinci, sehingga untuk semua aspek 
kemampuan berpikir kreatif subjek MCWM mampu memenuhi dan menyelesaikan 
masalah untuk semua soal dengan cukup lancar, benar, tepat dan subjek MCWM 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Munandar 
(Marlina 2015:21) yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang 
semakin tinggi, jika ia mampu menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada 
suatu masalah, mampu memikirkan  ide yang berbeda dengan yang lain,mencetuskan 
ide atau gagasan lebih satu dengan lancar dan rinci, ide-ide tersebut bersumber dari 
pengetahuan yang telah dipelajari. 
Subjek FKW sudah memiliki  kemampuan berpikir kreatif yang sangat baik  
dan masuk termasuk kategori tinggi dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
dengan menentukan model matematika. Dalam menyelesaikan soal, subjek FKW 
untuk  aspek fluency denga baik karena mampu menyelesaikan soal dengan cukup lancar 
dan tepat serta tidak mengalami kesulitan. Untuk aspek flexibility, subjek FKW mampu 
menentukan dan menyelesaikan masalah dengan dua cara penyelesaian untuk semua 
soal.  Untuk aspek originality  subjek FKW berada pada kriteria baik dengan kata lain 
meskipun cara yang digunakan dalam menyelesaikan masalah dengan cara yang umum 
dengan memberikan jawaban yang berbeda dengan subjek lain khusus untuk soal nomor 
lima dengan cara penyelesaian metode substitusi dan penyelesaiannya sangat tepat. 
Kemampuan pada aspek elaboration subjek tersebut mampu memperjelas penyelesaian 
dengan rinci, sehingga untuk semua aspek kemampuan berpikir kreatif subjek FKW 
mampu menyelesaikan masalah untuk semua soal dengan cukup lancar, rinci dan tepat.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa, kemampuan berpikir 
kreatif subjek FU sudah memiliki  kemampuan yang cukup baik  dan masuk 
termasuk kategori sedang dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan 
menentukan model matematika. Dalam menyelesaikan soal, subjek FU untuk  aspek 
fluency dengan cukup baik karena mampu menyelesaikan soal dengan cukip lancar dan 
tepat. Untuk aspek flexibility, subjek FU mampu menentukan dan menyelesaikan 
masalah dengan dua cara penyelesaian untuk beberapa soal masih kurang teliti.  Untuk 
aspek originality  subjek FUbelum mampu memberikan jawaban yang berbeda dengan 
subjek lain. Kemampuan pada aspek elaboration subjek tersebut mampu memperjelas 
penyelesaian dengancukup rinci, sehingga untuk semua aspek kemampuan berpikir 
kreatif subjek FU mampu menyelesaikan masalahuntuk semua soal (nomor 1-5). Sejalan 
dengan pendapat Guilford dan Torrance (Faelasofi 2017:159) menyatakan bahwa 
dalam berpikir kreatif masing-masing individu mempunyai kemampuan berpikir 
kreatif yang berbeda-beda dan mempunyai cara tersendiri untuk menyelesaikan 
Bora, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019(1) 2:130-138 
136 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
masalah yang dihadapi, seseorang dapat mempunyai kemampuan lebih tinggi, 
sedang, rendah untuk menghasilkan ide-ide yang baru dan sesuai bidangnya sehingga 
mereka dikatakan lebih atau kurang kreatif. 
Subjek DRER sudah memiliki  kemampuan berpikir kreatif  yang cukup baik 
dan masuk termasuk kategori sedang dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan menentukan model matematika. Dalam menyelesaikan soal, 
subjek DRER untuk  aspek fluency dengan cukup baik karena mampu menyelesaikan 
soal dengan kurang lancar. Untuk aspek flexibility, subjek DRER mampu menentukan 
dan menyelesaikan masalah dengan dua cara penyelesaian untuk beberapa soal masih 
kurang teliti.  Untuk aspek originality  subjek DRERbelum mampu memberikan 
jawaban yang berbeda dengan subjek lain atau belum mampu memberikan cara 
penyelesaian yang berbeda dengan subjek lain. Kemampuan pada aspek elaboration 
subjek tersebut mampu memperjelas penyelesaian dengancukup rinci, sehingga untuk 
aspek kemampuan berpikir kreatif subjek DRER mampu menyelesaikan masalah untuk 
semua soal (nomor 1-5) hanya masih ada beberapa soal yang tidak selesai dikerjakan 
dengan alasan bingung untuk melanjutkan cara menyelesaikannya.  
Subjek AENB sudah memiliki  kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik 
dan masuk termasuk kategori sedang dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan menentukan model matematika. Dalam menyelesaikan soal, 
subjek AENB untuk  aspek fluency dengan cukup baik karena mampu menyelesaikan 
soal dengan cukup lancar dan benar. Untuk aspek flexibility, subjek AENB mampu 
menentukan dan menyelesaikan masalah dengan dua cara penyelesaian untuk beberapa 
soal subjek masih kurang teliti dan kurang tepat cara penyelesaiannya. Untuk aspek 
originality subjek AENB belum mampu memberikan jawaban yang berbeda dengan 
subjek lain atau belum mampu memberikan cara penyelesaian yang berbeda dengan 
subjek lain. Kemampuan pada aspek elaboration subjek tersebut mampu memperjelas 
penyelesaian dengan cukup rinci, sehingga untuk aspek kemampuan berpikir kreatif 
subjek AENB mampu menyelesaikan masalahuntuk semua soal (nomor 1-5) hanya 
masih ada beberapa soal yang tidak selesai dikerjakan. 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa, kemampuan berpikir kreatif subjek YSJ 
sudah memiliki  kemampuan yang cukup baik dan masuk termasuk kategori sedang 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan menentukan model 
matematika. Dalam menyelesaikan soal, subjek YSJ untuk  aspek fluency dengan 
cukup baik karena mampu menyelesaikan soal dengan cukup lancar dan benar. Untuk 
aspek flexibility, subjek YSJ mampu menentukan dan menyelesaikan masalah dengan 
dua cara penyelesaian untuk beberapa soal subjek masih kurang teliti dan kurang tepat 
cara penyelesaiannya .  Untuk aspek originality  subjek YSJ belum mampu memberikan 
jawaban yang berbeda dengan subjek lain atau belum mampu memberikan cara 
penyelesaian yang berbeda dengan subjek lain. Kemampuan pada aspek elaboration 
subjek tersebut mampu memperjelas penyelesaian dengan cukup rinci, sehingga untuk 
aspek kemampuan berpikir kreatif subjek YSJ mampu menyelesaikan masalah untuk 
semua soal (nomor 1-5) hanya masih ada beberapa soal yang tidak selesai dikerjakan 
dengan alasan lupa cara penyelesaian. Pada setiap subjek penelitian tidak sama dalam 
memberikan kemampuan berpikir kreatifnya, hal tersebut juga sesuai dengan 
pendapat Munandar (Sulistiarmi 2016:12), yaitu jika kita bandingkan pengalaman 
belajar kita dengan pengalaman belajar orang lain dalam suatu peristiwa yang sama, 
maka kita saksikan bahwa pengalaman belajar kita berbeda dibandingkan dengan 
pengalaman belajar orang lain. 
Bora, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019(1) 2:130-138 
137 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
Jadi, meskipun keenam subjek penelitian mendapat perlakuan yang sama, 
namun pengalaman belajar mereka berbeda, sehingga kemampuan berpikir kreatif 
dari keenam subjek penelitian memiliki perbedaan dengan menggunakan keempat 
cara penyelesaian pada sistem persamaan linear dua variabel. Untuk semua subjek 
penelitian lebih dominan menggunakan metode gabungan (eliminasi-substitusi) dan 
metode eliminasi karena lebih mudah dan cepat mendapatkan penyelesaiannya. 
Faktanya dari hasil tes dan wawancara empat subjek memiliki kemampuan dengan 
kategori sedang  dan dua subjek memiliki kemampuan dengan kategori tinggi.   
 
SIMPULAN DAN JAWABAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis kemampuan berpikir kreatif siswa 
menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel kelas XI IPA SMA Seminari Sinar 
Buana, maka dapat disimpulkan, subjek dengan kemampuan awal matematika (KAM) tinggi 
dalam menyelesaikan masalah dengan ide penyelesaian yang disajikan baik dengan cukup 
lancar dan tepat, menyelesaikan masalah dengan satu cara penyelesaian (metode) kemudian 
dengan cara penyelesaian (metode) yang lain yaitu dengan menggunakan beberapa metode 
penyelesaian dalam sistem persamaan linear dua variabel, mampu menjelaskan secara rinci 
jawaban yang diberikan dengan memisalkan dan membentuk dalam model matematika, mampu 
menyelesaikan soal dengan cara penyelesaian yang tidak digunakan siswa lain dengan 
menggunakan metode eleminasi dan substitusi. 
Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika (KAM) sedang dalam menyelesaikan 
masalah dengan ide penyelesaian yang diberikan cukup baik dengan cukup lancar dan tepat, 
menyelesaikan masalah dengan satu cara penyelesaian (metode) kemudian dengan cara 
penyelesaian (metode) yang lain yaitu dengan menggunakan beberapa metode penyelesaian 
dalam sistem persamaan linear dua variabel, mampu menjelaskan dengan cukup rinci jawaban 
yang diberikan dengan memisalkan dan membentuk masalah dalam model matematika. 
Penulis menyarankan kepada: 
1. Bagi guru, hendaknya membiasakan siswa untuk mencoba menyelesaikan masalah 
matematika dengan lebih dari satu cara  penyelesaian yang bertujuan untuk terus 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
2. Bagi siswa, hendaknya kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki terus dipertahankan dan 
lebih dikembangkan sehingga akan mampu membantu siswa itu sendiri dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan matematika.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya  memilih  untuk menambah subjek yang akan diteliti 
dan memberikan wawancara yang lebih luas dan mendalam agar data yang diperoleh lebih 
maksimal, juga untuk mendapatkan gambaran yang lebih umum tentang kemampuan 
berpikir kreatif matematika siswa dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
materi selain dari materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
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